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ABSTRACT

This research was motivated by the reading difficulties of students in elementary
schools. The aim of this research is to analyze the factors that influence the reading
difficulties of fifth grade students at Nogosaren State Elementary School. The
method used in this research is a descriptive qualitative method where the subjects
are teachers and class V students. The data collection techniques used are
observation, interviews, documentation. The data analysis techniques used are data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the research
show that the factors that cause reading difficulties in class V are: 1) disruption of
students' sense of sight, 2) teachers' lack of diligence in teaching students to read,
3) teachers do not know the weaknesses in reading of each student in class V, 4)
different parental backgrounds, 5) different parental assistance in learning to read.
Factors that influence reading difficulties are internal and external factors of
students.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kesulitan membaca siswa di sekolah dasar.
Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi kesulitan membaca siswa kelas V di SD Negeri Nogosaren. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif dimana
subjeknya adalah guru dan siswa kelas V. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa yang menjadi faktor kesulitan membaca di kelas V,
yaitu: 1) terganggunya panca indra penglihatan siswa, 2) kurang telatennya guru
dalam mengajarkan membaca pada siswa, 3) guru tidak mengetahui kelemahan
dalam membaca dari setiap siswa di kelas V, 4) latar belakang orang tua yang
berbeda-beda, 5) pendambingan orang tua dalam belajar membaca yang berbeda-
beda. Faktor yang mempengaruhi kesulitan membaca tersebut yaitu faktor internal
dan eksternal siswa.

Kata Kunci: Kesulitan Membaca, Siswa SD

A.Pendahuluan siswa dalam hal kekuatan agama dan
spiritual, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, moral mulia,
dan keterampilan yang diperlukan

Pendidikan adalah usaha yang
disengaja dan direncanakan untuk
secara aktif mengembangkan potensi
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untuk diri mereka sendiri, masyarakat,
bangsa, dan negara (Arwanda dkk,
2020; Subadi, dkk, 2013; Suparlan,
2017). Pendidikan sangat berguna
untuk  mempelajari  penggunaan
bahasa di suatu negara. Belajar
bahasa adalah kegiatan yang
dilakukan individu setiap hari,
terutama di sekolah dasar yang
mengajarkan siswa membaca,
menulis, dan berhitung (Kristiantari,
2015; Kurniaman & Noviana, 2017,
Mulyadin, 2016). Kemampuan
membaca, menulis, dan berhitung
sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari. Saat ini, instruksi sekolah
dasar mengikuti kurikulum merdeka.

Keadaan dan situasi peserta didik
salah satunya membaca, yang dapat
diartikan sebagai pengetahuan dasar
sekolah dasar karena membaca
memegang peranan penting, sangat
mempengaruhi pelaksanaan
kurikulum merdeka di sekolah dasar
yang memenuhi harapan negara dan
masyarakat terhadap kegiatan
pembelajaran di kelas SD. Salah satu
dari empat keterampilan bahasa yaitu
membaca, menulis, berbicara, dan
mendengarkan (Ardianingsih, dkk,
2017; Kusumaningrum, dkk, 2017;
Sugiyanto, dkk, 2015). Ada beberapa
cara di mana masing-masing
keterampilan ini sangat terkait dengan
tiga lainnya. Salah satunya denngan
belajar bahasa melalui jaringan
terstruktur seperti pada anak-anak,
dimulai dengan belajar membaca dan
menulis. Tujuan literasi adalah untuk
memungkinkan  siswa melakukan
lebih dari sekadar membaca mereka
diharapkan untuk memahami bacaan,
membaca dengan keras dan

menanggapi teks-teks lain,
berkomunikasi baik secara lisan
maupun tertulis, dan sebagainya.
Guru sangat penting dalam situasi ini
untuk membantu siswa belajar.

Guru dengan informasi yang
memberikan pengetahuannya kepada
orang lain untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Bagi
setiap orang, tantangan belajar tidak
selalu muncul secara wajar. Anak
terkadang mengambil informasi baru
dengan cepat, terkadang butuh waktu
untuk memahaminya, dan terkadang
semuanya berjalan lancar. Meskipun
ada saat-saat ketika anak
semangatnya tinggi, ada juga saat-
saat ketika konsentrasinya rendah.
(Agustina &  Hariyadi, 2018).
Mengingat fakta bahwa setiap siswa
memiliki penguasaan terhadap
membaca yang berbeda-beda. Guru
di kelas V tidak memperhatikan ketika
masalah seperti ini muncul. Tugas
guru adalah membantu siswa
mencapai tujuan mereka dengan
mendukung, membimbing, dan
menawarkan kesempatan belajar.
Tugas guru untuk memantau semua
kegiatan di kelas untuk mendukung
pertumbuhan siswa mereka.
(Kharisma & Arvianto, 2019). Untuk
menumbuhkan kebiasaan membaca
siswa, guru harus hati-hati
merencanakan rancangan
pelaksanaan pembelajaran terkait
belajar membaca. Guru adalah tenaga
ahli yang mengawasi perkembangan
dan pelaksanaan proses pengajaran,
mengevaluasi tujuan pembelajaran,
memberikan bimbingan dan petunjuk,
melakukan penelitian, dan melakukan
pengabdian kepada masyarakat. Guru
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berperan dalam proses pengetahuan,
kemampuan, kecerdasan, sikap, dan
pandangan hidup siswa agar semakin
berkembang (Hazmi, 2019:58-
59).Guru memainkan pengaruh yang
signifikan dalam kehidupan siswa.
Guru dan orang tua bekerja sama
untuk membimbing dan mendidik
siswa untuk rajin membaca.

Kemampuan membaca adalah
dasar untuk semua proses
pembelajaran, membaca adalah
aktivitas kehidupan yang paling
penting. Kemahiran dalam membaca
adalah keterampilan penting bagi
siswa karena akan membantu mereka
memahami berbagai informasi di
masa depan (Ruslan & Wibayanti,
2019:767-768). Menurut  (Pratiwi,
2018) dalam (Fikran, dkk, 2020:95),
Salah satu kemampuan dalam bahasa
Indonesia adalah membaca. Salah
satu keterampilan pribadi yang paling
penting dalam proses pendidikan
adalah kemahiran bahasa. Kapasitas
untuk mengkomunikasikan ide
menggunakan pola kata dan kalimat
yang koheren, logis, dan sistematis
dikenal sebagai kemampuan bahasa.
Ini membutuhkan kemabhiran
membaca.

Siswa sekolah dasar diharapkan
segera memperoleh keterampilan
membaca, karena  keterampilan
tersebut berkaitan langsung dengan
pembelajaran siswa secara
keseluruhan (Pratiwi, 2020). Kesulitan
membaca disebabkan oleh beberapa
faktor vyaitu faktor eksternal dan
internal. Faktor internal adalah faktor
yang berasal dari dalam diri siswa itu
sendiri. Penyebab internal dapat

berupa: 1) Kognitif (bidang kreatif),
misalnya: rendahnya kemampuan
intelektual/kecerdasan  siswa. 2)
Afektif (bidang emosi), misalnya:
perasaan dan sikap yang tidak stabil
dan 3) psikomotorik, misalnya:
gangguan pada organ penglihatan
dan pendengaran (mata dan telinga).
Faktor eksternal merupakan faktor
yang berasal dari luar diri seseorang.
Ini  mencakup semua keadaan
lingkungan yang menghambat
kemampuan siswa untuk belajar. Di
antara pengaruh lingkungan ini
adalah: 1) Lingkungan keluarga, cara
mendidik orang tua kepada anak, dan
kondisi keuangan keluarga yang
menurun. 2) Lingkungan masyarakat,
misalnya tempat tinggalnya kumuh
dan kriminal. 3) Lingkungan sekolah,
misalnya kondisi dan lokasi gedung
sekolah yang tidak layak pakai,
berdekatan dengan pasar yang cukup
ramai, ruang untuk guru dan bahan
ajar tidak mencukupi. Kesulitan
membaca secara signifikan
menghambat pembelajaran..

Kesulitan membaca secara tegas
disebutkan sebagai faktor
penghambat membaca. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor
sebagai berikut: 1) Siswa belum
mengenal huruf, bunyi bahasa dan
struktur kalimat. 2) Siswa kurang
memahami maksud kata-kata yang
dibacanya. 3) Terdapat perbedaan
dialek siswa dengan pengucapan
bahasa baku yaitu bahasa Indonesia.
4) Siswa membaca dengan cepat
karena merasa tertekan. 5) Siswa
bingung mencari kata. 6) Siswa
menjadi bingung ketika membaca
huruf yang bunyinya sama, misalnya
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huruf /b/ dan /p/. 7) Siswa kurang
memahami pengertian tanda baca,
sehingga tanda baca harus diabaikan.
8) Adanya keragu-raguan saat
membaca. Hal ini guru dan orang tua

sangat diperlukan dalam
pendampingan  kesulitan  peserta
didik.

Guru dan orang tua hendaknya
berkolaborasi dalam proses
perkembangan belajar membaca
anak agar mengetahui kesulitan apa
yang dimiliki anak dalam proses
belajar membacanya. Hal tersebut
dapat memudahkan analisis guru dan
penanganan yang tepat pada anak
yang mengalami kesulitan belajar
membaca.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini merupakan metode
kualitatif dengan analisis deskriptif.
Metode kualitatif memberikan data
deskriptif berupa kata-kata yang ditulis
atau diucapkan oleh orang-orang dan
perilaku yang diamatinya.

Pengumpulan data memiliki tujuan
untuk menyesuaikan dan memperoleh
data mengenai analisis faktor-faktor
apa saja yang menyebabkan siswa
kesulitan membaca. Yang diteliti
dalam penelitian ini adalah guru
sekolah dasar dan siswa. Untuk
memperoleh data yang akurat, teknik
pengumpulan data harus sesuai
dengan jenis penelitian  yang
digunakan. Pengumpulan data
dilakukan oleh peneliti sendiri.

Analisis data untuk penelitian ini
dilakukan selama proses lapangan
hingga selesai. Pengumpulan data

pada penelitian ini dilakukan melalui
observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data pada
penelitian ini dilakukan melalui reduksi
data, penyajian dan penarikan
kesimpulan.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Deskripsi pada penelitian ini
memuat data-data maupun bukti hasil
observasi yang dilaksanakan secara
langsung, hasil wawancara
berdasarkan subjek yang telah dipilih,
serta dokumentasi. Deskripsi data
dalam penelitian ini sebagai berikut:

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan selama proses
pembelajaran di kelas V SD Negeri
Nogosaren, menunjukkan bahwa
yang menjadi faktor dalam kesulitan
membaca yaitu faktor eksternal dari
guru dalam ketekunanya mengajarkan
membaca kepada siswa. Hal tersebut
dibuktikan dengan terdapat siswa
yang kesulitan membaca selama
pembelajaran di kelas V SD Negeri
Nogosaren. Saat guru memberikan
tugas, siswa tersebut hanya
mencontek jawaban dari temannya
karena kesulitan dalam membaca soal
yang diberikan. Ketika terdapat
pembelajaran yang mengharuskan
semua siswa dapat membaca, siswa
tersebut kurang lancar dalam
membacanya. Selain faktor eksternal
terdapat juga faktor internal yang
dialami siswa yaitu, terganggunya
indera penglihatan yang
mengakibatkan kurang jelas dalam
melihat bacaan.
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Wawancara dilakukan dengan wali
kelas V. Berdasarkan wawancara,
wali kelas V menjelaskan bahwa
terdapat siswa yang kesulitan
membaca. Siswa yang kesulitan
membaca dipengaruhi oleh faktor
eksternal yaitu orang tua. Dengan
latar belakang orang tua yang
berbeda-beda mengakibatkan
kesulitan membaca pada anak.
Karena banyak orang tua yang tidak
sempat mengajarkan anaknya belajar
membaca saat mereka dirumabh.

Dokumentasi pada penelitian ini
berupa data hasil tes lisan membaca
siswa yang dilakukan oleh peneliti,
dari 9 siswa di kelas V, terdapat 1
siswa yang masih mengalami
kesulitan membaca. Kesulitan
membaca yang dialami salah satu dari
9 siswa di kelas V tersebut ditandai
dengan pelafalan tiap kalimat yang
dibaca sepotong-potong dan tidak
dapat membaca seluruh kalimat
dengan lancar.

Pembahasan

Bagi siswa, membaca adalah
keterampilan mendasar dalam proses
pembelajaran. Selain memudahkan
anak menyerap ajaran dan
melanjutkan ke kelas berikutnya, anak
yang bisa membaca dengan lancar
juga akan lebih mudah mengikuti
instruksi  guru. Selain itu, ketika
mereka mulai kelas satu sekolah
dasar, anak-anak harus menguasai
membaca.

Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi kemampuan
membaca siswa. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kesulitan membaca

dibedakan menjadi dua, yaitu faktor
internal dan eksternal. Faktor internal
dilihat dari sudut pandang psikologis,
yaitu kesehatan jasmani siswa, suatu
kelemahan jasmani yang
mempengaruhi kemampuan siswa
dalam belajar membaca. Tidak hanya
itu saja, faktor lain yang juga
mempengaruhi adalah peran fungsi
fisiologis dalam tubuh siswa yang
sangat mempengaruhi adalah panca
indera. Panca indera sangat penting
dalam proses belajar.

Faktor eksternal dapat terlihat
dari guru dan orang tua. Faktor
eksternal kesulitan membaca oleh
guru, yaitu guru tidak telaten dalam
mengajarkan siswa untuk membaca.
Guru perlu mengetahui
perkembangan semua siswa, salah
satunya dalam membaca. Karena
dengan membaca siswa akan lebih
mudah mengikuti proses
pembelajaran yang membutuhkan
keterampilan membaca dalam
prosesnya.

Faktor orang tua yang meliputi
latar belakang keluarga, bagaimana
anak dibesarkan di rumah dan
bagaimana siswa diperlakukan di
rumah. Faktor lingkungan yang sangat
mempengaruhi kesulitan membaca
siswa adalah peran orang tua yang
harus memperhatikan, melibatkan,
membimbing dan mendorong
perkembangan anaknya. Jika siswa
didampingi oleh orang tuanya saat
belajar di rumah, hal ini semakin
mengurangi kesulitan belajar
membaca, karena orang tua
mempunyai peran dalam belajar di
rumah, dan siswa tidak termotivasi
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dan bersemangat hanya karena
didampingi oleh orang tua dalam
belajarnya. Siswa juga senang karena
merasa  diperhatikan. Perhatian
khusus pada siswa kelas V SD sangat
penting guna mengetahui
perkembangan setiap siswa. Selain itu
pola asuh orang tua yang baik juga
dapat mempengaruhi motivasi siswa
dalam belajar membaca.

E. Kesimpulan

Tidak dapat dipungkiri masih
terdapat siswa kelas V SD Negeri
Nogosaren yang belum lancar
membaca. Ada dua faktor yang
mempengaruhi kesulitan membaca,
yaitu faktor internal dan eksternal.
Faktor internal antara lain adanya
gangguan pada panca indera
penglihatan siswa sehingga
menimbulkan keambiguan  saat
membaca suatu bacaan. Faktor
eksternal guru dan orang tua. Faktor
eksternal yang berasal dari guru
terlihat dari kurangnya perhatian guru
dalam pengajaran membaca karena
tidak mengetahui secara pasti
kekurangan membaca yang dimiliki
setiap siswa kelas V SD Negeri
Nogosaren. Faktor eksternal yang
berasal dari orang tua terlihat dari latar
belakang orang tua yang berbeda-
beda, oleh karena itu setiap siswa
mendapat perlakuan yang berbeda-
beda ketika belajar membaca.
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